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PEMBEBASAN MAKKAH 



etika kaum Muslim kembali dari perang Mu’tah, di antara 
v— /V'mereka banyak yang gugur. Keadaan ini memunculkan dugaan 
bagi Quraisy bahwa kaum Muslim sudah hancur. Maka, mereka 
menghasut Bani Bakar agar menyerang Bani Khuza’ah dan 
memperkuat mereka dengan persenjataan. Bani Bakar menyerang Bani 
Khuza’ah dan berhasil membunuh sebagian mereka. Bani Khuza’ah 
lari ke Makkah, sementara ‘Amru bin Salim al-Khuza’iy melarikan diri 
ke Madinah dan bercerita kepada Rasul saw tentang peristiwa yang 
menimpa mereka dan meminta bantuan kepada beliau. Rasulullah saw 
berkata kepadanya: “Aku pasti menolongmu, hai Amru bin Salim!” . 

Rasul saw melihat bahwa pelanggaran perjanjian yang 
dilakukan Quraisy tidak bisa diimbangi kecuali dengan pembebasan 
Makkah. Quraisy sebenarnya sangat takut melanggar petjanjian. Mereka 
segera mengirim Abu Sufyan ke Madinah untuk mengokohkan lagi 
perjanjian yang telah dilanggarnya sendiri dan meminta periodenya 
diperpanjang. 

Abu Sufyan berangkat dan sebenarnya tidak ingin bertemu Rasul 
saw. Karena itu, dia menjadikan arah perjalanannya menuju rumah 
putrinya yaitu Ummu Habibah yang telah menjadi istri Nabi saw. Dia 
masuk ke rumah putrinya dan ketika hendak duduk di alas yang biasa 
ditempati Nabi saw, putrinya segera melipatnya. Ketika bapaknya 
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bertanya kepadanya apakah dilipatnya alas itu karena ingin menjauhkan 
bapaknya dari alas itu atau karena ingin menjauhkan alas itu dari 
bapaknya? Jawaban putrinya adalah: “Justru (karena) itu adalah alas 
Rasulullah saw, sementara engkau laki-laki musyrik yang najis! Aku 
tidak suka engkau duduk di atasnya!”. Abu Sufyan berkatal lagi: 
“Demi Allah! Wahai Putriku, setelahku ini, sungguh keburukan pasti 
menimpamu. ” 

Abu Sufyan bergegas keluar dengan marah besar, kemudian 
dia menemui Muhammad saw dan berbicara kepadanya tentang 
perjanjian dan permintaannya untuk memperpanjang waktunya. 
Muhammad tidak bereaksi. Beliau tidak memberi jawaban apapun. 
Abu Sufyan lalu berbicara kepada Abu Bakar agar dia berbicara kepada 
Nabi saw, tetapi dia menolak. Abu Sufyan mencoba lagi berbicara 
kepada ‘Umar bin Khaththab, namun dia menjawabnya dengan kasar 
dan keras: “Apakah aku lebih condong menolong kalian daripada 
Rasulullah saw? Demi Allah, seandainya aku tidak menemukan apa- 
apa selain sebutir debu, pasti aku memerangi kalian!” 

Abu Sufyan kemudian masuk ke rumah Ali bin Abi Thalib saat 
itu Fathimah pun berada di samping suaminya. Dia kemudian 
mengutarakan alasannya mengapa datang ke Madinah dan akhirnya 
singgah di rumah ini. Abu Sufyan meminta Ali supaya memohonkan 
ampun kepada Rasul saw. Ali pun mengabarkan kepadanya bahwa 
tidak seorang pun yang mampu membujuk Muhammad saw dari suatu 
perkara jika dia sudah memegangnya dengan teguh. Lalu Abu Sufyan 
meminta tolong Fathimah supaya merayu anaknya, Hasan, agar bisa 
menyelamatkan dirinya karena dia terhitung masih kecil. Dia menjawab: 
“Demi Allah, Tidaklah putraku itu menjadi penyelamat di antara 
manusia. Tidak seorang pun yang bisa selamat dari Rasulullah saw. ” 

Urusannya semakin sulit bagi Abu Sufyan dan akhirnya dia 
kembali ke Makkah dan menceritakan kepada kaumnya tentang apa 
yang ditemuinya di Madinah. Sementara Rasul saw segera 
memerintahkan para sahabatnya untuk bersiap-siap berangkat ke 
Makkah. Beliau berharap bisa mendatangi penduduk Makkah secara 
tiba-tiba, sehingga mereka tidak sempat memberikan perlawanan dan 
akhirnya mereka semua selamat tanpa pertumpahan darah. 
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Pasukan kaum Muslim berangkat dari Madinah menuju 
Makkah. Mereka tiba di Marra Zhahran, empat farsakh dari kota 
Makkah. Jumlah pasukan yang dibawanya genap 10.000 orang dan 
tidak satu pun informasi yang sempat terdengar oleh pihak Quraisy. 
Quraisy masih sibuk memperhitungkan akan adanya serangan 
Muhammad saw kepada mereka. Mereka pun berdebat tentang apa 
yang akan dilakukan menghadapi Muhammad. Abu Sufyan keluar untuk 
mengkaji mara bahaya yang mengancamnya. Lalu Abbas — telah 
masuk Islam — menemuinya, dengan menunggang bagal Nabi saw dan 
pergi ke Makkah untuk mengabarkan kepada Quraisy agar mereka 
meminta keamanan kepada Rasul saw. Hal itu karena beliau tidak 
menerima usulan mereka. Ketika Abbas bertemu Abu Sufyan, dia 
berkata kepadanya: “Itu adalah Rasulullah di tengah-tengah kerumunan 
manusia. Demi waktu paginya kaum Quraisy, demi Allah, jika Rasulullah 
saw masuk kota Makkah dengan kekerasan, sebelum mereka 
mendatanginya dan memohon keamanan kepadanya, sungguh beliau 
pasti menghancurkan Quraisy hingga tak tersisa!” Maka Abu Sufyan 
bertanya: “Demi bapa dan ibuku sebagai tebusanmu, maka upaya apa 
yang harus kami lakukan?”. 

Abbas segera mengajak Abu Sufyan menaiki di belakang 
punggung bagal yang ditungganginya, lalu membawanya pergi. Ketika 
bagal itu lewat di depan pandangan membara ‘Umar bin Khaththab, 
maka ‘Umar memperhatikan bagal Nabi saw tersebut dan mengetahui 
ada Abu Sufyan di sana sekaligus memahami bahwa Abbas hendak 
menyelamatkannya. Karena itu, ‘Umar bergegas pergi menuju kemah 
Nabi saw dan minta izin kepadanya untuk memenggal leher Abu Sufyan. 
Namun, ‘Abbas yang lebih dulu datang menemui Rasul, cepat berkata: 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah menyelamatkannya. "Akibatnya 
perdebatan sengit terjadi antara ‘Abbas dan ‘Umar. Nabi saw berkata: 
“Pergilah dengannya ke kendaraanmu, hai Abbas! Bila subuh telah tiba, 
maka datanglah kepadaku”. Ketika pagi hari tiba, dia datang dengan 
membawa Abu Sufyan, lalu Abu Sufyan masuk Islam. Abbas kemudian 
menghadap Nabi saw dan menyampaikan usul kepadanya: ”Ya 
Rasulullah, Abu Sufyan adalah laki-laki yang suka kebanggaan. 
Buatkanlah sesuatu untuknya. ” Rasulullah saw berkata: “Tentu saja. 
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Siapa saja yang masuk ke rumah Abu Sufyan, maka dia aman. Siapa 
saja menutup pintu rumahnya, maka dia aman. Siapa saja masuk Masjid 
(al-Haram), maka dia aman. ” 

Rasul saw akhirnya memerintahkan para sahabatnya untuk 
menahan Abu Sufyan di lembah sempit di mulut gunung yang menjadi 
tempat masuk ke arah Makkah, agar pasukan kaum Muslim yang lewat 
di depannya dilihat oleh Abu Sufyan. Lalu dia menceritakan kenyataan 
itu kepada kaumnya. Di samping itu, langkah tersebut ditempuh agar 
kedatangan pasukan yang begitu cepat tidak menimbulkan ketakutan 
yang membawa akibat kenekatan kafir Quraisy untuk mengadakan 
perlawanan. Rasul saw memasuki Makkah dengan segala dengan 
kewibawaan dan kekuatan yang beliau miliki. Setelah kabilah-kabilah 
dari pasukan Islam lewat di hadapan Abu Sufyan, segera dia menemui 
kaumnya dan berteriak di tengah-tengah mereka dengan suara lantang: 
“Hai orang-orang Quraisy, ini Muhammad datang kepada kalian dengan 
membawa kekuatan, yang kalian tidak memiliki kemampuan untuk 
menghadapinya. Maka siapa saja yang masuk ke dalam rumah Abu 
Sufyan, dia pasti aman. Siapa saja menutup pintunya, maka dia pun 
aman. Siapa saja masuk masjid (Al-Haram), dia pasti aman. ” 

Kaum Quraisy mengurungkan perlawanan mereka, sementara 
Rasul saw melanjutkan petjalanannya dan memasuki Makkah dengan 
tetap waspada. Beliau memerintahkan pasukannya dipecah menjadi 
empat kelompok dan semua diintruksikan tidak boleh berperang dan 
tidak boleh menumpahkan darah, kecuali jika benar-benar terpaksa 
dan terancam bahaya. Pasukan memasuki Makkah dan tidak 
memperoleh perlawanan apa pun, kecuali pasukan Khalid bin Walid. 
Kelompok ini menemui perlawanan dari pasukan Quraisy, namun 
berhasil menundukkannya. Nabi saw turun dari tunggangannya dan 
berdiri sebentar dengan mengambil tempat yang tertinggi di Makkah. 
Kemudian berjalan hingga tiba di Ka’bah. Lalu thawaf di Baitullah 
sebanyak tujuh putaran. Beliau memanggil ‘Utsman bin Thalhah dan 
memintanya membukakan pintu Ka’bah. Beliau berdiri sejenak di pintu 
tersebut, sementara itu para sahabat berdiri mengelilinginya. Tidak lama 
kemudian, beliau berpidato di hadapan mereka: “Tidak ada Tuhan 
kecuali Allah semata. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia menepati janji- 
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Nya dan memenangkan hamba-Nya, serta menghancurkan Ahzab dengan 
sendiri-Nya. Ingatlah, setiap kemulian, darah atau harta seluruhnya 
berada di bawah dua telapak kakiku ini kecuali tabir Baitullah dan 
memberikan minum orang haji. Ingatlah, korban pembunuhan karena 
kekeliruan menyerupai pembunuhan yang disengaja dengan cemeti dan 
tongkat. Maka di dalamnya ada diat (tebusan) yang berat, yaitu seratus 
ekor unta, yang empat puluh di antaranya tengah bunting tua. Hai kaum 
Quraisy, sesungguhnya Allah telah menghilangkan dari kalian 
persaudaraan jahiliah, dan pengagungan karena nenek moyang. Manusia 
berasal dari Adam dan Adam berasal dari tanah. ” Kemudian beliau 
melanjutkannya dengan membaca ayat: 
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
adalah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (TQS. Al-Hujuraat [49]: 
13). 



Selanjutnya beliau bertanya kepada mereka: “Hai kaum Quraisy, 
apa pendapat kalian tentang perlakuanku terhadap kalian?” Mereka 
menjawab: “Sungguh baik, wahai saudara kami yang mulia dan putra 
seorang saudara kami yang mulia”. Beliau berkata lagi: “Pergilah! Kalian 
semua bebas”. 

Ucapan tersebut merupakan pengampunan umum bagi kafir 
Quraisy dan penduduk Makkah. Rasul saw memasuki Ka’bah dan beliau 
menemukan dinding-dinding Ka’bah digambari malaikat-malaikat dan 
nabi-nabi, lalu beliau memerintahkan para sahabatnya untuk menghapus 
gambar-gambar itu. Beliau juga melihat patung-patung wanita cantik dari 
kayu, lalu beliau memecahkannya dengan tangannya sendiri dan 
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melemparkannya ke tanah. Kemudian beliau menunjuk semua patung 
dengan tongkat yang berada di tangannya seraya membaca firman Allah: 

j 0 ^ (J )?’ : J ' O! (3-A jj «■ ^ 

“Dan katakanlah: ‘Yang benar telah datang dan yang bati/ te/ab 
lenyap. ’ Sesungguhnya yang batil pasti lenyap” (TQS. al-Israa’ 
[ 17 ]: 81 ). 

Patung-patung itupun akhirnya dijungkalkan. Bait al-Haram 
disucikan dari seluruh patung dan gambar. Sedangkan beliau tinggal 
di Makkah selama lima belas hari. Selama itu, beliau meletakkan 
landasan sistem pengaturan berbagai persoalan di Makkah dan 
memahamkan penduduknya tentang agama Islam. 

Pembebasan kota Makkah telah sempurna dan dengan dasar 
pembebasan tersebut, beliau berhasil menghilangkan perlawanan 
terhadap Daulah Islam. Karena itu, kemenangan Islam yang nyata 
benar-benar telah sempurna. Setelah itu, tidak satupun perlawanan 
yang muncul dari dalam Daulah Islam, kecuali di daerah Hunain dan 
Thaif yang penyelesaiannya amat mudah. 




